ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Kemampuan Berpikir Kritis dalam Menyelesaikan
Masalah SPLTV Ditinjau dari Gaya Belajar Siswa SMAN 1 Kalidawir
Tulungagung” ini ditulis oleh Sri Dewi Hayati, NIM.12204173161, Pembimbing
Dr. Ummu Sholihah, S.Pd., M.Si
Kata kunci: Kemampuan Berpikir Kritis, SPLTV, Gaya Belajar

Seiring dengan perkembangan zaman dan teknologi yang semakin pesat.
Seorang siswa dituntut untuk memiliki kemampuan berpikir Kritis. Dengan
memiliki kemampuan berpikir kritis setiap individu akan mampu berpikir secara
logis dalam menyelesaikan setiap permasalahan. Kemampuan berpikir kritis dapat
merangsang individu dalam mencari alternatif jawaban yang terbaik dalam
menyelesaikan masalah yang dihadapinya. Oleh karena itu penting sekali
menanamkan dan meningkatkan kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran,
terutama pada pembelajaran matematika. Dimana pembelajaran matematika akan
berhubungan dalam kehidupan sehari-hari. Hal tersebut dapat dikembangkan
dengan memahami gaya belajar setiap siswa. Dimana dengan memahami gaya
belajar setiap siswa diharapkan untuk bisa meningkatkan kemampuan berpikir
kritis. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan kemampuan berpikir kritis
dalam menyelesaikan masalah berdasarkan gaya belajar siswa.

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X MIPA 2
yang berjumlah 32 siswa. Dengan mengambil subjek 6 siswa yaitu 2 siswa dengan
gaya belar visual, 2 siswa gaya belajar auditorial, dan 2 siswa gaya belajar
kinestetik. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah kuesioner (angket),
tes, wawancara, dan dokumentasi. Tes yang digunakan terdiri dari dua butir soal
dalam bentuk uraian.

Hasil penelitian ini, menunjukkan bahwa: 1) Kemampuan berpikir Kritis
siswa dengan gaya belajar visual adalah mampu untuk merumuskan pokok
permasalahan, mampu mengungkapkan fakta/bukti, mampu mendeteksi fakta
dengan sudut pandang yang berbeda, mampu memilih argumen, kurang mampu
membuat kesimpulan. 2) Kemampuan berpikir kritis siswa dengan gaya belajar
auditorial adalah mampu untuk merumuskan pokok permasalahan, mampu
mengungkapkan fakta/bukti, kurang mampu mendeteksi fakta dengan sudut
pandang yang berbeda, kurang mampu memilih argumen, kurang mampu
membuat kesimpulan. 3) Kemampuan berpikir kritis siswa dengan gaya belajar
kinestetik adalah mampu untuk merumuskan pokok permasalahan, kurang mampu
mengungkapkan fakta/bukti, belum mampu mendeteksi fakta dengan sudut
pandang yang berbeda, belum mampu memilih argumen, belum mampu membuat
kesimpulan.
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ABSTRACT

The thesis entitled "The Critical Thinking Skills in Solving SPLTV
Problems Judging from the Student's Learning Style of SMAN 1 Kalidawir
Tulungagung™ written by Sri Dewi Hayati, Register Number. 12204173161,
Advisor Dr. Ummu Sholihah, S.Pd., M.Si.
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Along with the development of the times and technology is increasingly
rapidly. A student is required to have critical thinking skills. By having the ability
to think critically, each individual will be able to think logically in solving every
problem. The ability to think critically can stimulate individuals in finding the
best alternative answers in solving the problems they face. Therefore, it is very
important to instill and improve critical thinking skills in learning, especially in
learning mathematics. Where learning mathematics will be related in everyday
life. This can be developed by understanding each student's learning style. Where
by understanding the learning style of each student is expected to be able to
improve critical thinking skills. This research aims to reveal critical thinking
skills in solving problems based on students' learning styles.

The research method used qualitative approach with descriptive research
type. The population in this research were students of class X MIPA 2, totaling
32 students. By taking the subject of 6 students, namely 2 students with visual
learning style, 2 students with auditory learning style, and 2 students with
kinesthetic learning style. The data collection techniques used gquestionnaires,
tests, interviews, and documentation. The test used consists of two questions in
the form of a description.

The results of this research indicate that: 1) The students' critical thinking
skills with visual learning styles are able to formulate the subject matter, able to
express facts/evidence, able to detect facts from different points of view, able to
choose arguments, less able to make conclusions. 2) The critical thinking ability
of students with auditory learning style is able to formulate the subject matter,
able to reveal facts/evidence, less able to detect facts from different points of
view, less able to choose arguments, less able to make conclusions. 3) The critical
thinking ability of students with a kinesthetic learning style is able to formulate
the subject matter, less able to express facts/evidence, not yet able to detect facts
from different points of view, have not been able to choose arguments, have not
been able to make conclusions.
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